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 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar elektronik berbasis guided 

inquiry learning pada materi minyak bumi untuk melatih keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik SMK. Jenis Penelitian merupakan penelitian R & D 

menggunakan model pengembangan ADDIE. ADDIE meliputi analysis, design, 

development, implementation, dan evaluation. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah lembar wawancara, lembar validasi bahan ajar, lembar angket kepraktisan 

bahan ajar. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis kelayakan bahan ajar 
berupa validitas dan kepraktisan bahan ajar. Penelitian menghasilkan bahan ajar 

yang memiliki karakteristik berupa bahan ajar elektronik yang diunggah ke dalam 
google drive agar peserta didik mudah menggunakannya. Bahan ajar juga disusun 

menggunakan sintaks guided inquiry learning sesuai konteks kejuruan SMK TKRO 

dan dilengkapi soal keterampilan pemecahan masalah. Bahan ajar memperoleh skor 

92,26 % dengan kategori sangat valid berdasarkan penilaian ahli materi dan media. 

Bahan ajar memperoleh skor 86,36 % dengan kategori sangat praktis berdasarkan 
hasil respon peserta didik SMK. Saran dari penelitian ini adalah perlu 

dikembangkannya bahan ajar menggunakan media lain agar bahan ajar lebih 
interaktif. 
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  Abstract 

  This study aims to produce electronic teaching material based on guided inquiry learning on 

crude oil for vocational Highschool students. This study is research and development study that 
use ADDIE model. Instrument for this study are interview sheet, teaching materials validation 

sheet, practicality of teaching materials responses. Data analysis be done by validity, 
practicality of product. The study result a teaching material that are electronic teaching 

materials have guided inquiry sintaks inside with vocational context and is completed by 
problem solving questions. The teaching material get 92,26 % valid based on expert lectures 
assessment and 86,36 % practical based on student’s responses. There should be more 

development of teaching material using another media so the result can be more interactive. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) selain memberikan pengetahuan juga 
memberikan bekal life skill kepada peserta didiknya (Asliyani et al., 2014). Hal ini karena pembelajaran di 

SMK disiapkan untuk peserta didik agar dapat bersaing di dunia kerja, namun demikian mata pelajaran 
dasar seperti matematika dan IPA tetap diajarkan. Salah satunya adalah mata pelajaran kimia. Kimia 

menjadi salah satu mata pelajaran adaptif bagi peserta didik SMK. Mata pelajaran adaptif memberikan 
kesempatan peserta didik SMK untuk mempelajari hal dasar dari ilmu-ilmu yang akan diterapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari maupun sesuai jurusannya (Rasto, 2016). Mata pelajaran adaptif 
mengajarkan peserta didik teori-teori dasar yang kurang menarik sehingga peserta didik sering 
mengabaikan pelajaran ini (Asliyani et al., 2014). Peserta didik juga menganggap kimia menjadi salah satu 

pelajaran yang menakutkan, alasannya karena kimia merupakan mata pelajaran yang sulit. Konsep yang 
multirepresentatif dan abstrak dalam juga menjadi salah satu penyebab sulitnya kimia (Susilaningsih et al., 
2016). 

Salah satu materi kimia yang dibelajarkan di SMK adalah minyak bumi. Minyak bumi memiliki 
keterkaitan konteks kejuruan dengan materi bahan bakar untuk jurusan Teknik Kendaraan Ringan 

Otomotif (TKRO). Keterkaitan ini dapat dipadukan untuk menciptakan materi ajar kimia relevan dengan 
jurusan TKRO, sehingga konsep yang sulit dapat diatasi. Penelitian Lestari (2019) menunjukkan beberapa 
konsep minyak bumi yang terkait dengan konteks kejuruan adalah konsumsi bahan bakar, air fuel ratio, 

electronic fuel injection, dan daur ulang oli dalam otomotif. Lestari (2019) berhasil mengembangkan bahan 

ajar kimia yang sesuai dengan konteks kejuruan otomotif, namun dapat dikembangkan lagi dengan 
melatih keterampilan pemecahan masalah untuk peserta didik SMK. 

Keterampilan pemecahan masalah diperlukan untuk peserta didik SMK. Masalah sering timbul dari 
kehidupan sehari-hari dan dapat dikaitkan dengan konteks kejuruan TKRO, seperti masalah timbulnya 

asap hasil pembakaran mesin (Antuni, W., 2015). Keterampilan pemecahan masalah diperlukan untuk 
dapat menganalisis dan memahami permasalahan tersebut. Rendahnya keterampilan pemecahan masalah 
membuat peserta didik kesulitan untuk memecahkan masalah sehingga sulit mengikuti pembelajaran 
(Maharani & Kartini, 2019). Data PISA (Programme of International Student Assessment) 2015 juga 

menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan masalah peserta didik di Indonesia masih rendah. 
Keterampilan pemecahan masalah peserta didik di Indonesia berada di peringkat 64 dari 72 negara. Kimia 
dapat menjadi salah satu mata pelajaran untuk melatih keterampilan pemecahan masalah, karena kimia 

tidak pernah terlepas dari permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari, juga terkait dengan 
konteks kejuruan TKRO (Kurniawan & Sofyan, 2020). Salah satu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah adalah guided inquiry learning (Kurniawati & Rizkianti, 

2018). 
Pembelajaran dengan guided inquiry dapat membentuk karakter peserta didik untuk lebih berpikir 

kritis, kreatif, dan mampu bekerja keras untuk memecahkan masalah (Mujiyati, 2020). Pembelajaran 
inquiry memberi kesempatan lebih pada peserta didik untuk mengalami proses-proses kegiatan yang lebih 

menekankan pada proses pembentukan pengetahuan, seperti menemukan masalah dan memecahkan 

masalah (Mujiyati, 2020). Pembelajaran inquiry ini dapat dilaksanakan dengan bantuan media 
pembelajaran yang tepat. 

Media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keberhasilan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai di kelas (Wibawa et al., 2018). Di masa pandemi ini, guru dituntut untuk memanfaatkan media 
pembelajaran dengan berbasis teknologi. Surat edaran Pemerintah No 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Pendidikan dalam masa Darurat Penyebaran Covid-19 menyatakan bahwa kegiatan belajar dan mengajar 

dilaksanakan dari rumah. Teknologi menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk peserta 
didik dapat belajar dari rumah. Penggunaan teknologi dalam media pembelajaran akan memungkinkan 
peserta didik untuk belajar dari rumah tanpa harus bertemu. 

Perkembangan digital di abad 21 juga menggiring penggunaan teknologi digital sebagai sumber dan 
alat dalam dunia pendidikan (Kong, 2014). Teknologi digital akan membuat peserta didik lebih tertarik 

untuk belajar dan guru dapat mengembangkan literasi digitalnya (Henderson et al., 2017; Jeon et al., 2019; 
Madsen et al., 2018). Salah satu teknologi digital yang dapat dimanfaatkan adalah smartphone. 
Penggunaan smartphone dalam pembelajaran membuat siswa puas dan juga terbantu. Selain itu, 
penggunaan smartphone akan memperbaiki kualitas persiapan yang dilakukan oleh guru (Jeon et al., 
2019; Yang et al., 2019). Salah satu media pembelajaran yang dapat dipadukan dengan teknologi digital 
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adalah bahan ajar elektronik. Pengembangan bahan ajar oleh Lestari (2019) juga memberikan saran untuk 
membuat bahan ajar dalam bentuk elektronik. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa di SMK Jawa Tengah dan SMK Muhammadiyah 2 Semarang 

belum digunakan bahan ajar yang sesuai konteks kejuruan. Biasanya dari guru yang membuat bahan ajar 
secara mandiri. Bahan ajar yang digunakan juga masih memuat teori-teori dasar tanpa menekankan pada 
pelatihan memecahkan masalah. Lestari (2019) telah mengembangkan suatu bahan ajar minyak bumi 
yang terintegrasi konteks kejuruan. Bahan ajar tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 
menerapkan model guided-inquiry learning untuk melatih keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

SMK juga dibuat dalam bentuk bahan ajar elektronik. Alasan tersebut mendasari penulis untuk 
mengembangkan bahan ajar elektronik berbasis guided inquiry learning untuk melatih keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik SMK. 
 

METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan dengan model ADDIE (Branch, 2009) 

yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Langkah pengembangan media meliputi 

1) Tahap analysis. Tahap analisis yaitu tahap studi pendahuluan. Hal yang dilakukan adalah studi literatur 
dan wawancara dengan salah guru kimia SMK Negeri Jawa Tengah, SMK Muhammadiyah 2 Semarang, 
dan SMK Teuku Umar. Analisis yang dilakukan meliputi analisis pembelajaran kimia di SMK, analisis 
sumber daya, dan analisis materi minyak bumi. Hasil observsi awal dan studi literarur menjadi alasan 
pengembangan bahan ajar ini. 

2) Tahap Design. Tahap design adalah proses pembuatan draft bahan ajar, draft susunan materi 

minyak bumi, kisi-kisi validitas dan kepraktisan bahan ajar. Peneliti menyusun tujuan dari pengembangan 

dan menentukan media yang akan dikembangkan pada tahap desain. Bahan ajar yang akan 
dikembangkan berupa bahan ajar elektronik materi minyak bumi yang terintegrasi keterampilan 
pemecahan masalah dengan tahapan guided inquiry learning. 

3) Tahap development. Tahap development adalah tahap dimana bahan ajar mulai disusun dan juga 

divalidasikan kepada ahli sampai siap diimplementasikan.  Pada tahap ini juga dilakukan validasi 
terhadap intrumen penelitian yaitu angket respon kepada ahli materi dan media yaitu 2 dosen kimia 
UNNES dan 2 guru kimia SMK. Evaluasi dilakukan pada tahap ini. 

4) Tahap implementation. Tahap implementation adalah tahap pengujian bahan ajar secara langsung 

kepada peserta didik. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan syarat peserta 

didik SMK kejuruan TKRO. Implementasi dilakukan dengan uji skala kecil untuk melihat kepraktisan 
bahan ajar. Uji skala kecil dilakukan kepada 15 peserta didik SMK Negeri Jawa Tengah. Data yang 

diperoleh adalah data kepraktisan bahan ajar. Evaluasi kembali dilakukan pada tahap ini. 
5) Tahap Evaluation. Tahap evaluasi merupakan tahap dimana penulis melakukan perbaikan dari 

bahan ajar elektronik telah dilakukan sampai bahan ajar elektronik berbasis guided inquiry learning yang 

dikembangkan layak dan praktis digunakan. Perbaikan dilakukan mengacu pada saran dari validator ahli 

dan respon peserta didik. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian pengembangan bahan ajar elektronik berbasis guided inquiry learning untuk peserta 

didik SMK ini berupa 1) desain bahan ajar berbasis guided inquiry learning untuk peserta didik SMK, 2) 

hasil uji kelayakan bahan ajar berbasis guided inquiry learning untuk peserta didik SMK. 

 

Karakteristik Bahan Ajar Elektronik Berbasis Guided Inquiry Learning untuk Melatih Keterampilan 

Peserta Didik SMK 

Bahan ajar merupakan pengembangan bahan ajar (Lestari et al., 2019) yang memuat konteks 
kejuruan SMK TKRO. Bahan ajar dibuat elektronik untuk menyesuaikan perkembangan teknologi (Kong, 

2014). Bahan ajar dikembangkan dengan memasukkan sintaks guided inquiry learning. Materi minyak 
bumi disusun dan dituliskan dengan tahapan guided inquiry learning. Desain materi ini dibagi ke dalam 

tujuh subbab dengan enam langkah inquiry.  

Indikator pertama yaitu menjelaskan pembentukan minyak bumi. Tahap merumuskan masalah 
merupakan penjabaran suatu fenomena atau permasalahan. Peserta didik dipandu untuk menuliskan 
permasalahan yang ada dengan kalimat sendiri. Tahap kedua yaitu membuat hipotesis. Peserta didik 
dituntun dengan adanya fenomena serupa, dalam hal ini diilustrasikan bahwa orang setelah meninggal 
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dikubur. Harapannya adalah peserta didik dapat menyusun hipotesis bahwa minyak bumi terbentuk dari 
fosil hewan dan tumbuhan yang terpendam jutaan tahun.  

Tahap ketiga yaitu merencanakan pemecahan masalah. Peserta didik diajak untuk menjawab 

pertanyaan tentang apa-apa saja yang akan dilakukan untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Tahap 
keempat yaitu melakukan pemecahan masalah, peserta didik mencari jawaban dari permasalahan yang 
ada dengan rancangan pemecahan masalah pada tahap sebelumnya. Tahap ini juga membekali materi 
untuk peserta didik mencari informasi mengenai permasalahan. Tahap kelima yaitu mengobservasi 
fenomena, dimana peserta didik diajak untuk berdiskusi dengan teman lain mengenai jawaban mereka dan 

mencari jawaban yang paling benar disertai alasannya. Sampai tahap terakhir yaitu mengorganisasi dan 
menganalisis data, dimana peserta didik menyimpulkan jawaban atas permasalahan yang ada. 

 Metode inquiry dapat meningkatkan pemahaman peserta didik (Hermansyah, 2019). Penggunaan 

metode ini dapat membentuk karakter peserta didik untuk lebih berpikir kritis, kreatif, dan mampu bekerja 
keras memecahkan masalah (Mujiyati, 2020). Bahan ajar disusun menjadi tiga bagian yaitu pembuka, isi, 
dan penutup. Bagian pembuka memuat cover, halaman judul, prakata, daftar isi, keterkaitan materi TKRO 

dan minyak bumi, dan petunjuk penggunaan bahan ajar. Bagian isi memuat pendahuluan, KD dan IPK, 
peta konsep, serta materi kimia tiap subbab yang disusun dengan langkah guided inquiry learning. Bagian 

penutup memuat rangkuman, latihan soal, daftar pustaka. Rangkuman berisi hasil rangkuman dari 
keseluruhan isi bahan ajar secara lebih ringkas. 

 

Kelayakan Bahan Ajar Eleketronik Berbasis Guided Inquiry Learning untuk Melatih Keterampilan 

Peserta Didik SMK 

Penilaian bahan ajar yang dikembangkan menggunakan lembar validasi media yang disusun 
berdasarkan kelayakan bahan ajar dari (Sadjati, 2017). Lembar penilaian yang disusun disesuaikan dengan 
kebutuhan penilaian bahan ajar berbasis guided inquiry learning. Validasi bahan ajar dilakukan oleh dua 

dosen kimia FMIPA UNNES dan dua guru kimia SMK, yaitu SMK Negeri Jawa Tengah Semarang dan 
SMK Muhammadiyah 2 Semarang. Penilaian terdiri atas penilaian materi dan media meliputi kecermatan 
isi, ketepatan cakupan, ketercernaan bahan ajar, penggunaan bahasa, perwajahan atau pengemasan, dan 
komponen bahan ajar. Aspek komponen bahan ajar memuat dua indikator yaitu komponen bahan ajar 

lengkap dan komponen bahan ajar sesuai dengan fungsinya masing-masing. Aspek kecermatan isi memuat 
indikator materi mengandung kebenaran ilmiah dan menggunakan sumber terpercaya, kesesuaian dengan 
mata pelajaran SMK dan pengembangan bahan ajar sesuai model guided-inquiry learning dan dapat melatih 

keterampilan pemecahan masalah. Aspek ketepatan cakupan memuat indikator materi yang disampaikan 
dalam dan luas.  

Aspek ketercernaan bahan ajar, pemaparan dari umum ke khusus dan dari mudah ke sulit, materi 
disajikan sesuai langkah guided-inquiry learning, contoh/ilustrasi yang digunakan memudahkan dan sesuai, 

judul bab dan sub bab jelas dan ada penomoran yang jelas, penggunaan istilah guided inquiry dan 

keterampilan pemecahan masalah konsisten dan terdapat relevansi antar topik (dengan bab sebelumnya). 
Aspek penggunaan bahasa memuat bahasa yang digunakan mudah dipahami, mengalir, tidak 

menggunakan istilah asing tanpa penjelasan, dan menggunakan kalimat positif aktif. Aspek perwajahan 
atau pengemasan memuat grafik dan gambar, font, serta warna yang digunakan. Hasil validasi bahan ajar 
oleh ahli dapat dilihat pada Tabel. 1. 

Tabel 1. Hasil validasi bahan ajar oleh ahli 

No Aspek 

Skor Validator 

Ahli Rata-rata Skor 

1 2 3 4 

1 Komponen Bahan Ajar 7 8 7 6 

77,5 

2 Kecermatan isi 11 12 10 11 
3 Ketepatan cakupan 4 4 3 4 
4 Ketercernaan bahan ajar 22 24 22 21 
5 Penggunaan Bahasa 14 16 14 16 

6 Perwajahan atau pengemasan 17 20 19 18 
Jumlah 75 84 74 76 

 
Hasil kelayakan bahan ajar memperoleh skor dengan rata-rata 92,26% dengan kategori sangat 

layak. Bahan ajar yang dikembangkan sangat layak namun masih ada beberapa saran dari validator atau 

penilai untuk memperbaiki bahan ajar terutama pada aspek materi dan tampilan bahan ajar. 
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Saran dari penilai pada aspek materi terdapat pada beberapa kata yang digunakan dalam bahan ajar 
berupa pengubahan kata bensin menjadi bahan bakar. Saran dari penilai kemudian ditambahkan pada 
bahan ajar yang dikembangkan dengan mengubah kata bensin menjadi bahan bakar. Saran dari penilai 
dari aspek tampilan meliputi perbaikan cover bahan ajar, penulisan sumber, dan ukuran bahan ajar. Saran 

tersebut kemudian ditambahkan pada 

bahan ajar yaitu dengan memperbaiki 
cover bahan ajar menjadi lebih 

menarik. Perbaikan cover bahan ajar dapat 

dilihat pada Gambar 1 a dan b. Penulisan 
sumber pada gambar dibuat lebih kecil 
daripada keterangan gambar. Ukuran layout 

bahan ajar diubah dari ukuran A4 menjadi 
A5. (Sadjati, 2017) mengungkapkan 
bahwa bahan ajar yang layak adalah 
yang layak dalam kecermatan isi, 

ketepatan cakupan, ketercernaan bahan 
ajar, penggunaan bahasa, perwajahan 
atau pengemasan, dan komponen bahan ajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan ajar yang telah dikatakan layak selanjutnya digunakan dalam pembelajaran kimia. 
Pembelajaran kimia menggunakan bahan ajar berbasis guided inquiry learning dilakukan untuk mengetahui 

kepraktisan bahan ajar pada peserta didik SMK Negeri Jawa Tengah dan SMK Negeri 1 Semarang.  
Kepraktisan bahan ajar elektronik bertujuan untuk mengetahui kemudahan peserta didik dalam 

menggunakan bahan ajar. Kepraktisan bahan ajar diketahui dari respon peserta didik setelah 
menggunakan bahan ajar selama proses belajar. Respon peserta didik dikumpulkan dalam bentuk 
pengisian angket dengan skala likert 1-4. Angket respon peserta didik disusun meliputi dua variabel yaitu 

kegunaan dan tujuan pembuatan bahan ajar. Angket memuat 11 butir pernyataan. 2 soal dari aspek 
manfaat bahan ajar, 1 aspek dari waktu dan tempat bahan ajar dapat digunakan, 5 soal dari aspek 
kemudahan penggunaan, 3 soal dari aspek kemenarikan bahan ajar.  

Hasil yang diperoleh adalah bahan ajar masuk kategori sangat praktis dengan skor 38 pada uji skala 
kecil dan 35,97 pada uji skala besar. Hasil kepraktisan bahan ajar dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.  

Gambar 1. Tampilan bahan ajar a. Sebelum revisi b. 
Setelah revisi 



Chemistry in Education 12 (2) (2023) 

 

136 

 

Sangat 

praktis 

49% 

Tidak 

praktis 

0% 

Praktis 

51% 

Sangat 

tidak 

praktis 

0% 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar elektronik yang dikembangkan sangat praktis 

untuk digunakan. 
Setiap penelitian memiliki kekurangan dan kelebihan. Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya 1) Bahan ajar elektronik berbasis guided inquiry learning sangat praktis untuk digunakan peserta 

didik, 2) Bahan ajar elektronik berbasis guided inquiry learning layak digunakan dalam pembelajaran. 

Kekurangan dalam penelitian ini adalah, 1) Bahan ajar juga belum memuat link youtube atau website 

lengkap yang dapat menunjang materi, 2) Beberapa peserta didik juga menyayangkan bahan ajar yang 
berbentuk elektronik karena lebih mudah menggunakan bahan ajar cetak. 

 

SIMPULAN  

Bahan ajar yang dikembangan berupa bahan ajar elektronik dengan tahapan guided inquiry learning 

di dalamnya serta dapat melatih keterampilan pemecahan masalah. Tahapan guided inquiry meliputi 

merumuskan masalah, membuat hipotesis, merancang pemecahan masalah, melakukan pemecahan 
masalah, mengobservasi fenomena, dan mengorganisasi dan menganalisis data. Bahan ajar elektronik 
berbasis guided inquiry learning untuk peserta didik SMK yang dikembangkan valid digunakan berdasarkan 

penilaian dari ahli materi dan media. Hal ini dapat dilihat dari perolehan skor 92,26% dengan kategori 
sangat valid. Bahan ajar juga praktis digunakan berdasarkan respon peserta didik SMK setelah 
menggunakan bahan ajar. Skor yang diperoleh yaitu 86,36% dengan kategori sangat praktis. Bahan ajar 
memperoleh respon baik dari peserta 

didik. Bahan ajar memperoleh respon 
baik dari peserta didik. 
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Gambar 2. Hasil uji kepraktisan bahan ajar 
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